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       This study aims to determine the effect of work 
discipline and self-efficacy on employees performance 
and leadership style directly and indirectly at the DPRD 
Secretariat, Bangkalan. It used a non-probability sampling 
technique and as many as 98 employees to be used as 
samples. Using the path analysis, the results showed that 
(1) Work discipline has a negative and significant effect 
on employees performance (-0.472). (2) Self-efficacy has 
a positive and significant effect on employees 
performance (0.755). (3) Work discipline has a positive 
and significant effect on leadership style (0.497). (4) Self 
efficacy has a positive and significant effect on leadership 
style (0.483). (5) Leadership style has a positive and 
significant effect on employees performance (0.661). (6) 
Work discipline has a positive and significant indirect 
effect on employees performance through the leadership 
style as intervening variable (0.328). (7) Self-efficacy has 
a positive and significant indirect effect on employees 
performance through the leadership style as intervening 
variable (0.319). It is lower than the effect of self-efficacy 
on employees performance directly (0.775). 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan Sumber daya manusia merupakan salah 
satu aset yang sangat penting untuk menentukan kemajuan dan perkembangan 
sebuah organisasi. Karena, berhasil tidak nya suatu organisasi sangat dipengaruhi 
oleh sumber daya manusia yang berada di dalam nya. Keberhasilan suatu 
organisasi dapat berjalan dengan baik jika sumber daya manusia atau karyawannya 
mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Kemampuan karyawan dalam 
menjalankan tugasnya dapat dilihat dari kinerjanya, sehingga kinerja karyawan 
menjadi salah satu faktor penting bagi keberhasilan organisasi. Menurut Moeheriono 
(2012:95) kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan 
misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. 
Sedangkan menurut Hasibuan (2012:94) kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugastugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.  

Kinerja karyawan merupakan hal penting dalam sebuah perusahaan, oleh 
sebab itu patut mendapatkan perhatian lebih dari pihak perusahaan, kinerja 
karyawan dapat dikatakan sebagai kemampuan karyawan dalam melakukan 
sesuatu keahlian tertentu (Sinambela, 2012:5). Kemampuan kinerja karyawan yang 
meningkat akan mempengaruhi kemajuan bagi sebuah organisasi terlebih lagi untuk 
mencapai tujuan organisasi tersebut. Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan 
kinerja karyawan sangat diperlukan. Semakin tinggi tingkat prestasi karyawan maka 
2 dapat bertambah pula nilai dimata organisasi, kinerja yang bagus juga akan 
menghasilkan produktivitas yang meningkat pada organisasi. Maka dari itu faktor 
yang mempengaruhi dalam peningkatkan kinerja karyawan salah satunya adalah 
disiplin kerja, self efficacy dan gaya kepemimpinan.  

Disiplin kerja merupakan salah satu keadaan tertib dimana seseorang atau 
kelompok orang yang berada didalam suatu organisasi berkehendak untuk 
mematuhi dan menjalankan peraturan yang ada di dalam organisasi baik tertulis 
maupun tidak tertulis. Menurut Hasibuan (2017:115), disiplin kerja merupakan 
kesadaran dan kemauan individu untuk mematuhi semua peraturan yang ada di 
dalam organisasi dan norma yang berlaku. Sedangkan menurut Sinambela 
(2011:335) Disiplin kerja merupakan sebuah kesadaran dan kesediaan seseorang 
untuk mematuhi peraturan-peraturan organisasi dan norma sosial yang berlaku. 
Dengan begitu, Disiplin kerja merupakan salah satu alat yang digunakan oleh 
pemimpin untuk berkomunikasi dengan karyawan untuk bersedia mengubah 
perilaku dan mengikuti peraturan yang telah diterapkan. Penerapan disiplin bagi 
karyawan sangatlah diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan, dengan 
demikian akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran dalam 
pelaksanaan dalam bertugas sehingga memperoleh hasil yang maksimal. Dan 
menurut Mangkuprawira dan Hubeis (2007:160) menyebutkan bahwa kinerja 
karyawan dipengaruhi oleh faktor internsik dan ektrinsik. Salah satu faktor internsik 
diantaranya adalah self efficacy.  

 
Self efficacy atau efikasi diri merupakan suatu keyakinan yang ada pada 

karyawan akan kemampuannya dalam menjalanakan tugas yang diberikan oleh 
atasnya secara tepat waktu dapat disebut sebagai self efficacy (Setyabudi et al, 3 
2018). Self efficacy merupakan faktor yang dianggap berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Ary & Srianthi 2019). Keyakinan efikasi diri 
dapat mempengaruhi suatu tindakan yang akan dilakukan seseorang dan dengan 
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self efficacy yang tinggi individu akan memilih untuk melakukan usaha yang lebih 
besar dan patang menyerah untuk menghasilkan suatu tujuan organisasi.  

 
Adanya gaya kepemimpinan dapat meningkatkan kinerja karyawan 

dikarenakan ketetapannya mempengaruhi sikap kerja, kreativitas dan semangat 
kerja karyawan. Peran pemimpin dan gaya kepemimpin sangat diperlukan dalam 
suatu organisasi, pemimpin harus mampu untuk memerintahkan organisasinya 
dalam menghadapi lingkungan dan situasi yang kompetitif (Nurhayati & Bangsawan, 
2019). Sebagai seorang pemimpin, tanggung jawab untuk mengidentifikasi visi lebih 
besar dari pada orang lain para karyawan.  

 
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah pada Kabupaten Bangkalan 

merupakan bentuk lembaga perwakilan rakyat (parlemen) daerah yang posisinya 
atau kedudukan nya sebagai penyelenggara pemerintahan daerah bersama dengan 
perintah daerah. Sekretariat dewan merupakan mitra kerja kepala daerah (Bupati). 
Berkedudukan sebagai unsur pelayanan administrasi dan pemberian dukungan dan 
layanan terhadap tugas dan fungsi anggota dewan itu sendiri.  

 
Disiplin kerja yang terjadi pada karyawan sekretariat DPRD Bangkalan, 

dimana terdapat beberapa karyawan yang kurang mematuhi aturan yang telah 
diterapkan pada sekretariat DPRD Bangkalan. Dimana kurangnya memperhatikan 
kedisiplinan waktu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya yang 
dibebaninya. Salah satu ketidak disiplinan pada karyawan sekretariat dewan 
perwakilan rakyat Bangkalan yakni datang terlambat yang menjadikan pekerjaan 
karyawan yang 4 seharusnya selesai tepat pada waktunya menjadi tidak selesai 
pada waktu yang telah ditentukkan. Dan juga ditemukan terdapat beberapa 
karyawan yang kurang disiplin akan kehadiran mereka ke kantor. Ada beberapa 
karyawan yang datang hanya untuk mengisi absensi chek in melalui fingerprint lalu 
mereka keluar kantor dan kembali lagi pada waktu jam pulang untuk mengisi kembali 
absensi chek out.  

 
Kedisiplinan merupakan kesadaran dan ketersediaan seseorang menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku 
(Hasibuan,2019:193). Menurut Latainer dalam Sutrisno (2019:87) disiplin sebagai 
suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan 
karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan, 
dan nilai-nilai yang tinggi dari pekerjaan dan perilaku. Pada dasarnya penerapan 
kedisplinan lebih ditekankan pada unsur kesadaran individu itu sendiri untuk 
mengikuti peraturanperaturan yang berlaku dalam suatu organisasi. Penerapan 
kedisiplinan bagi karyawan diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan, 
disamping itu perlu didukung self efficacy yang cukup bailk. Keyakinan terhadap 
kemampuan diri, dan 7 keyakinan terhadap keberhasilan yang akan kita capai 
membuat karyawan bekerja lebih percaya diri. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa self efficacy dapat meningkatkan kinerja individual. Selain itu diduga gaya 
kepemimpinan juga mempengaruhi tingkat kedisplinan dan self efficacy dikarenakan 
kepemimpinan merupakan salah satu contoh atau panutan bagi karyawannya. 
Kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan tingkat kepercayaan seseorang untuk 
lebih meningkatkan lagi disiplin kdalam bekerja sehingga tujuan yang diterapkan 
oleh suatu organisai dapat tercapai. Disiplin kerja seseorang bawahan atau 
karyawan suatu organisasi tergantung pada kemampuan seorang pemimpin melalui 
gaya kepemimpinannya mempengaruhi karyawannya untuk bertindak sesuai apa 
yang diinginkan dan harapan seorang pemimpin untuk melaksanakan tugas dengan 
baik dan tepat waktu.  
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METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan jenis penelitian asosiatif kasual yang bertujuan untuk mengetahui atau 
membuktikan hubungan sebab- akibat atau bisa hubungan dipengaruhi maupun 
mempengaruhi antara satu variabel dengan variabel lainnya yang sedang di teliti 
oleh peneliti (Sugiyono, 2019:65). Dalam penelitian ini, metode penelitian yang 
digunakan merupakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sempel tertentu, pengambilam sempel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotensi yang 
telah ditetapkan (Menurut Sugiyono, 2019). 
 

HASIL 
Uji Hipotesis 
1. Metode Analisis Jalur (Path Analysis) 

 
Nilai Metode analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

intervening dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini analisis jalur dilakukan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh tidak langsung variabel disiplin kerja (x1) dan 
variabel self efficacy (X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) melalui variabel 
gaya kepemimpinan (Z). 

 
 

 
 

 
Gambar 1. Metode Analisis Jalur 

 
Berdalsalrkaln Talbel di altals, malkal dalpalt diketalhui pengaruh tidak langsung 

anatara variabel bebas melalui variabel intervening terhadap variabel terikat sebagai 
berikut: 

-0,472  

Gaya Kepemimpinan 
(Z) 

0,661  

0,755  Self Efficacy 

(X2) 

Kinerja Karyawan 
(Y) 

Disiplin Kerja 
(X1) 
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1. Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Gaya Kepemimpinan, 
untuk mengetahui pengaruh tidak langsung antara Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan melalui Gaya Kepemimpinan dengan perkalian antara 
nilai beta disiplin kerja terhadap gaya kepemimpinan dan perkalian antara 
gaya kepimpinan terhadap kinerja karyawan yaitu 0,497 x 0,661 = 0,328. 
Artinya, Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Gaya 
Kepemimpinan memiliki pengaruh tidak langsung dengan arah yang positif 
sebesar 0,328 lebih rendah dari pada pengaruh secara langsung antara 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan arah yang negatif sebesar 
-0,472. Artinya Disiplin Kerja memiliki pengaruh tidak langsung terhadap 
kinerja karyawan melalui gaya kepemimpinan, hal ini di karenakan 
karyawan merasa bahwa gaya kepemimpinan yang dirasakan tepat 
sehingga dapat memfasilitasi terciptanya disiplin kerja yang lebih baik dan 
menciptakan kinerja yang maksimal bagi karyawan. Disiplin kerja yang 
tercipta dikarenakan gaya kepemimpinan yang diharapkan mampu 
membuat karyawan dapat lebih disiplin dengan memberikan arahan yang 
jelas sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Self Efficacy terhadap Kinerja Karyawan melalui Gaya Kepemimpinan, 
untuk mengetahui pengaruh tidak langsung antara Self Efficacy terhadap 
Kinerja Karyawan melalui Gaya Kepemimpinan dengan perkalian antara 
nilai beta self efficacy terhadap gaya kepemimpinan dan perkalian antara 
gaya  kepemimpinan terhadap kinerja karyawan yaitu 0,483 x 0,661 = 0,319. 
Artinya, Self Efficacy terhadap Kinerja Karyawan melalui Gaya 
Kepemimpinan memiliki pengaruh tidak langsung dengan arah yang positif 
sebesar 0,319 lebih rendah dari pada pengaruh secara langsung antara Self 
Efficacy terhadap Kinerja Karyawan dengan arah yang positif sebesar 
0,775. Artinya Self Efficacy memiliki pengaruh tidak langsung terhadap 
kinerja karyawan melalui gaya kepemimpinan. Hal ini di karenakan self 
efficacy yang tinggi dapat meciptakan kinerja yang baik bagi karyawan. Oleh 
karena itu, gaya kepemimpinan yang dirasakan karyawan bahwa 
pimpinannya dapat memberikan inspirasi, memotivasi dan memberikan 
dorongan sehingga dapat meningkatkan kinerjanya dalam bekerja.  

 
 
Uji t 

Analisis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas ada pengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan t 
hitung dengan t tabel dan melihat tingkat signifikansi harus dibawah 0,05. 
Degree of freedom (tingkat kebebasan) pada uji t adalah n-k-1 dimana n (jumlah 
data), k (jumlah variabel indenpenden). 

Tabel 1 Hasil Uji t Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

T 

 
 

Sig. 
Model B Std. Error Beta   
1 (Constant) 12.456 9.513  1.309 .194 

Disiplin Kerja -.473 .054 -.472 -8.780 .000 
Self Efficacy .787 .055 .755 14.19

0 
.000 
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Gaya 
Kepemimpinan 

.651 .065 .661 9.967 .000 

 a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 

Sumber: Lampiran 5 

Berdasarkan tabel 4.21 di atas diperoleh: 

1. Variabel Disiplin Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja 
Karyawan (Y), terlihat bahwa t hitung sebesar -8,780 > -1,660 dan signifikan 
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima maka Disiplin Kerja (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

2. Variabel Self Efficacy (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja 
Karyawan (Y), terlihat bahwa t hitung sebesar 14.190 > 1,660 dan signifikan 
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima maka Self Efficacy (X2) 
berpengaruh signfikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

3. Variabel Gaya Kepemimpinan (Z) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
Kinerja Karyawan (Y), terlihat bahwa t hitung sebesar 9,967 > 1,660 dan sig 
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima maka Gaya Kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Tabel 2 Hasil Uji t Terhadap Gaya Kepemimpinan (Z) 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. Model B Std. Error Beta 
1 (Constant) -9.588 14.912  -.643 .522 

Disiplin Kerja .506 .067 .497 7.570 .000 
Self Efficacy .511 .070 .483 7.352 .000 

a. Dependen Variable: Gaya Kepemimpinan 

Berdasarkan tabel 4.22 di atas diperoleh: 

1. Variabel Disiplin Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Gaya 
Kepemimpinan (Z), terlihat bahwa t hitung sebesar 7,570 > 1,660 dan 
signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima maka Disiplin Kerja 
(X1) berpengaruh signifikan terhadap Gaya Kepemimpinan (Z). 

2. Variabel Self Efficacy (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel Gaya 
Kepemimpinan (Z), terlihat bahwa t hitung sebesar 7,352 > 1,660 dan 
signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima maka Self Efficacy 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap Gaya Kepemimpinan (Z). 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 
variabel indenpenden terhadap variabel dependen. 
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Tabel 3 Hasil Koefisien Determinasi (R2) Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Model Summary 

 
Model 

 
R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

 
Std. Error of the Estimate 

1 .978a .956 .955 10.28419 
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Self Efficacy, Disiplin 
Kerja 

Berdasarkan tabel 4.25 dapat diliat nilai Adjusted R Square sebesar 0,955 
artinya disiplin kerja, self efficacy, dan gaya kepemimpinan mampu mempengaruhi 
kinerja karyawan sebesar 95,5% sedangkan sisanya sebesar 4,5% (100% - 95,5%) 
yang dipengaruhi oleh faktor penyebab lain yang berasal dari luar penelitian ini. 

 
Tabel 4 Hasil Koefisien Determinasi (R2) Terhadap Gaya 

Kepemimpinan 
Model Summary 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

 
Std. Error of the Estimate 

1 .946a .894 .892 16.15610 
a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, Disiplin Kerja 

Berdasarkan tabel 4.24 dapat diliat nilai Adjusted R Square 0,894 artinya 
disiplin kerja dan self efficacy mampu mempengaruhi gaya kepemimpinan sebesar 
89,2% sedangkan sisanya sebesar 10,8% (100% - 89,2%) yang dipengaruhi oleh 
faktor penyebab lain yang berasal dari luar penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Berdasarkan hasil pengujian 
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, nilai signifikan 0,000 
< 0,05 hal ini berarti disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Berdasarkan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
nilai signifikan 0,000 < 0,05 hal ini berarti self efficacy berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Gaya Kepemimpinan 
       Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil pengujian 
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap gaya 
kepemimpinan, nilai signifikan 0,000 < 0,05 hal ini berarti disiplin kerja berpengaruh 
signifikan terhadap gaya kepemimpinan. 

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Gaya Kepemimpinan 
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 Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh signifikan terhadap gaya 
kepemimpinan, nilai signifikan 0,000 < 0,05 hal ini berarti self efficacy berpengaruh 
signifikan terhadap gaya kepemimpinan. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

 Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, nilai signifikan 0,000 < 0,05 hal 108 ini berarti gaya kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Gaya 
Kepemimpinan  

 Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa disiplin kerja terhadap kinerja karyawan melalui gaya 
kepemimpinan memiliki pengaruh tidak langsung sebesar 0,044. Hal ini berarti 
dengan adanya gaya kepemimpinan seorang pemimpin yang baik akan menjadi 
contoh karyawan dalam bekerja sehingga karyawan tetap disiplin dalam bekerja 
yang akan menciptakan karyawan memiliki kinerja yang ba ik dalam meyelesaikan 
segala tugasnya. 

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Gaya 
Kepemimpinan  

 Hipotesis Ketujuh dalam penelitian ini adalah berdasakan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa self efficacy terhadap kinerja karyawan melalui gaya 
kepimpinan memiliki pengaruh tidak langsung 112 sebesar 0,046. Hal ini berarti 
dengan adanya keyakinan seorang karyawan pada gaya kepemimpinan seorang 
pimpinan yang baik akan membuat karyawan merasa bisa mengikuti pimpinannya 
dalam bekerja sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjannya dengan baik. 

SIMPULAN 
   Berdalsalrkaln Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada Karyawan 

sekretaris DPRD Bangkalan serta pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai pengaruh disiplin kerja dan 
self efficacy terhadap kinerja karyawan dengan gaya kepemimpinan sebagai 
variabel intervening pada karyawan sekretaris DPRD Bangkalan sebagai berikut: 
Disiplin kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
Sekretariat DPRD Bangkalan, sebesar -0,471 dan memiliki nilai signifikan sebesar 
0,000 < 0,05 maka Disiplin Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). 

Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
Sekretariat DPRD Bangkalan, sebesar 0,755 dan memiliki nilai signifikan sebesar 
0,000 < 0,05 maka Self Efficacy (X2) berpengaruh signfikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya 
kepemimpinan pada Sekretariat DPRD Bangkalan, sebesar 0,497 dan memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka Disiplin Kerja (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap Gaya Kepemimpinan (Z). Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap gaya kepemimpinan pada Sekretariat DPRD Bangkalan, sebesar 0,483 
dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka Self Efficacy (X2) 
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berpengaruh signifikan terhadap Gaya Kepemimpinan (Z). Gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Sekretariat DPRD 
Bangkalan, sebesar 0,661 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka 
Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y); 
Disiplin kerja memiliki pengaruh tidak langsung secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,328. melalui gaya kepemimpinan pada 
karyawan Sekretariat DPRD Bangkalan. Artinya, disiplin kerja terhadap Kinerja 
Karyawan melalui Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh tidak langsung dengan 
arah yang positif sebesar 0,328 lebih rendah dari pada pengaruh secara langsung 
antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan arah yang negatif sebesar 
-0,472. Artinya disiplin kerja memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kinerja 
karyawan melalui gaya kepemimpinan, hal ini dikarenakan karyawan merasa bahwa 
gaya kepemimpinan yang dirsakan tepat sehingga dapat mefasilitasi terciptanya 
disiplin kerja yang lebih baik dan menciptakan kinerja yang tercipta dikarena gaya 
kepemimpinan yang diterapkan mampu membuat karyawan dapat lebih disiplin 
dengan memberikan arahan yang jelas sehingga dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. 

Self efficacy memiliki pengaruh tidak langsung secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,319 melalui gaya kepemimpinan pada 
karyawan Sekretariat DPRD Bangkalan. Artinya, self efficacy terhadap Kinerja 
Karyawan melalui Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh tidak langsung dengan 
arah yang positif sebesar 0,319 lebih rendah dari pada pengaruh secara langsung 
antara Self Efficacy terhadap Kinerja Karyawan dengan arah 116 yang positif 
sebesar 0,775. Artinya self efficacy memiliki pengaruh tidak langsung terhadap 
kinerja karyawan melalui gaya kepemimpinan. Hal ini dikarenakan self efficacy yang 
tinggi dapat menciptakan kinejra yang baik bagi karyawan. Oleh karena itu gaya 
kepemimpinan yang dirasakan karyawan bahwa pemimpinannya dapat memberikan 
inspirasi, memotivasi dan memberikan dorongan sehingga dapat meningkatkan 
kinerjanya dalam bekerja. 
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